BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia merupakan makhluk sosial yang pada dasarnya hidup
secara berkelompok dan saling membutuhkan satu sama lain. Kelompok
inilah yang akan memunculkan adanya sebuah interaksi, komunikasi,
tukar menukar pengalaman dan saling mempengaruhi antar anggota.
Sebuah kelompok masyarakat tidak hanya bersifat statis namun akan
selalu berkembang serta mengalami perubahan baik itu dari aktifitas
maupun bentuknya. Kelompok social merupakan suatu kesatuan sosial
yang terdiri atas dua atau lebih individu yang telah mengadakan
interaksi sosial cukup intensif dan teratur, sehingga diantara individu
yang telah mengadakan interaksi itu terdapat pembagian tugas, struktur
dan norma-norma tertentu yang khas bagi kesatuan sosial tersebut.

Sejalan dengan perkembangan masyarakat ada berbagai macam
tantangan yang harus dihadapi dalam menjalani kehidupan ini, kultur,
meningkatnya sikap yang lebih mengakui kebebasan bertindak manusia,
berkembangnya paham rasionalisme, materialsime, urbanisme. Terlebih
jika masyarakat hidup dalam sebuah Negara yang mayoritas beragama

Islam, seperti Negara Indonesia sebagai bangsa yang religius, Indonesia
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menempatkan agama sebagai landasan moral, spiritual dan etika dalam
pembangunan. Tantangan akan terus bertambah jika dilihat dari
masyarakat Indonesia yang multikultural yang terbagi dalam sebuah
kelompok masyarakat desa dan kota. Masalah yang banyak terjadi
adalah tentang kehidupan keagamaan atau pengamalan keagamaan
masyarakat yang jika dilihat dari masyarakat kota sudah banyak
terpengaruh dengan kecanggihan teknologi yang membuat semuanya
menjadi lebih mudah dan instan, sehingga berpengaruh pada keagamaan,
moral, serta sosial masyarakat mereka. Kemudian masyarakat desa yang
masih minim dengan pendidikan tinggi serta budaya yang masih
tradisional membuat masyarakat tidak sepenuhnya mengerti ajaran
agama yang sebenarnya dan terpengaruh dengan adat istiadat nenek
moyang zaman dahulu.

Setiap masyarakat dalam kehidupan pasti akan mengalami
perubahan-perubahan walaupun ruang lingkup perubahan tersebut tidak
terlalu luas. Perubahan-perubahan yang terjadi di dalam masyarakat
dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma sosial, interaksi sosial,
solidaritas sosial, pola-pola prilaku organisasi, susunan lembaga
kemasyarakatan, lapisan-lapisan dalam masyarakat, kekuasaan dan

wewenang dan lain sebagainya.” Di samping itu, kebutuhan maupun
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kepentingan masyarakat senantiasa berkembang terus, sehingga
diperlukan perubahan agar kebutuhan dan kepentingan dapat dipenuhi
secara wajar.

Terdapat berbagai macam kebudayaan yang dapat memunculkan
kegiaan sosial di masyarakat. Seperti kebudayaan gotong royong,
dimana masyarakat yang ikut berpatisipasi dalam kegiatan gotong
royong akan saling membantu satu sama lain yang membutuhkan oleh
anggota kelompok. Interaksi dalam kegiatan gotong royong ini timbul
karena dorongan dari diri anggota masyarakat. Kegiatan sosial adalah
setiap kegiatan yang melibatkan banyak orang yang saling berinteraksi
antara yang satu dengan yang lain dalam melaksanakan suatu program,
baik itu kegiatan sosial keagamaan seperti memperingati Maulid Nabi
maupun kegiatan sosial budaya seperti melaksanakan gotong royong.

Jika dilihat dari sudut pandang problematika masyarakat saat ini
sangat dibutuhkannya sebuah wadah bagi masyarakat sebagai tempat
pembelajaran non formal yang dapat memberikan sebuah motivasi,
pemahaman, serta dapat mengubah masyarakat agar lebih baik yang
tentunya.

Majelis Taklim merupakan sebuah forum pengajian keagamaan

yang diselenggarakan oleh masyarakat yang menampung jamaah dari



berbagai latar belakang dan lapisan-lapisan.®> Majelis taklim di tengah-
tengah masyarakat bertujuan untuk menambah ilmu dan keyakinan
agama serta pengalaman ajaran agama dan sebagai ajang silaturahmi
anggota masyarakat, meningkatkan kesadaran dan kesejahteraan di
lingkungan jamaahnya. Masih dalam konteks yang sama, majelis taklim
juga berguna untuk membina dan mengembangkan kehidupan beragama
dalam rangka membentuk masyarakat yang bertakwa kepada Allah
SWT, menjadi taman rohani, ajang silaturrahim antara sesama muslim,
dan menyampaikan gagasan-gagasan yang bermanfaat bagi
pembangunan umat dan bangsa. Majelis taklim ditengah-tengah
masyarakat sedikit banyak dapat membuat suatu perubahan, mulai dari
persepsi pada setiap orang, meluruskan hal menyimpang, serta dapat
meningkatkan solidaritas antar sesama anggota masyarakat.

Sebagai salah satu lembaga dakwah yang masih eksis sampai
saat ini. Majelis taklim memiliki peran yang sangat signifikan dalam
mengontrol arus perubahan zaman yang sangat cepat. Sebagai salah satu
dilema yang dihadapi masyarakat yang sedang dalam proses modernisasi
adalah bagaimana menempatkan nilai-nilai dan orientasi keagamaannya

di tengah-tengah perubahan yang terus terjadi dengan cepat dalam
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kehidupan sosialnya. Disatu pihak ia ingin mengikuti gerak modernisasi
dan menampilkan diri sebagai masyarakat modern. Tetapi dilain pihak ia
tetap ingin tidak kehilangan ciri-ciri kepribadiannya yang ditandai
dengan berbagai macam nilai yang telah dianutnya.”

Sesuai dengan pernyataan yang telah dipaparkan di atas. Majelis
Taklim sebagai lembaga dakwah yang memiliki peran yang sangat
fundamental dalam pembinaan keagamaan masyarakat dalam
berperilaku, bersikap, dan berbuat sesuai dengan ajaran agama Islam.
Dalam hal ini majelis taklim Sebagai lembaga keagamaan harus
mencerminkan dirinya mampu mengurusi masalah keagamaan umat
dalam konteks modernisasi. Dan bukan hanya sebagai ajang formalitas
pengajian dan berkumpul saja. Jauh dari itu semua Majelis taklim
diharapkan menjadi benteng penguatan keagamaan melalui peran-peran
yang dimilikinya dalam pembinaan keagamaan anggota majelis
taklimnya. Sesuai dengan fenomena pada saat ini, banyak bermunculan
majelis-majelis taklim ditengah-tengah masyarakat. Baik yang berupa
wirid yasin, Halagoh dan pengajian-pengajian agama lainnya. Majelis
taklim sebagai lembaga dakwah keagamaan yang berada ditengah-
tengah masyarakat diharapkan mampu menjadi lembaga yang

melakukan pembinaan keagamaan. Dengan tujan agar nilai-nilai agama
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akan menjadi pedoman bagi masyarakat dalam pengendalian tingkah
laku, sikap, perkataan dan gerak-geriknya.

Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Kampung
Ciwatu Desa Sindangheula Kecamatan Pabuaran Kabupaten Serang,
dahulunya antar sesama warga saling mempunyai peran tersendiri di
dalam masyarakat baik dalam kehidupan sehari-hari maupun acara
lainnya. Masyarakatnya masih  memiliki rasa  kebersamaan,
kekeluargaan, dan solidaritas yang tinggi. Hal itu dilihat dari setiap
diadakan kegiatan oleh pihak majlis taklim ataupun kegiatan masyarakat
yang akan selalu melibatkan seluruh masyarakatnya dengan cara terbuka
dan masyarakatnya pun dengan senang mengikuti seluruh rangkaian
dengan cara sukarela dan kekeluargaan. Kebiasaan pemuda pemudi
Kampung Ciwatu selalu kompak dalam melakukan berbagai kegiatan
seperti ikut berpartisipasi dalam persiapan acara hingga selesai acara
resepsi pernikahan seperti membantu untuk mencari kayu bakar,
mencuci piring, memasak, memasang tenda, serta membantu untuk
persiapan acara agar lebih mempermudah orang rumah tersebut. Hal ini
menjadi tugas pemuda dan pemudi yang berada di Kampung Ciwatu.®

Kondisi Kampung Ciwatu sekarang tingkat partisipasi

masyarakat cenderung berkurang dalam kegiatan sosial. Seperti yang
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diadakan setiap hari jum’at kegiatan gotong royong yang sering disebut
jum’at bersih untuk membersihkan kuburan dan membersihkan area
jalan di sekitar Kampung Ciwatu, namun kegiatan tersebut sangat jarang
ditemukan lagi. Kemudian dalam memperingati Maulid Nabi
Muhammad SAW seperti biasanya pemuda dan perangkat Kampung
Ciwatu beserta masyarakat bermusyawarah dan seluruh warga Ciwatu
ikut berpatisipasi dalam mempersiapkan acara untuk menyambut
kelahiran Nabi Muhammad SAW dengan mengadakan acara-acara
islami seperti lomba adzan, MTQ untuk anak-anak tingkat SD dan SMP,
serta mengundang ustad dari luar untuk menyampaikan ceramah pada
malam acara tersebut. Ketika acaranya berlangsung seluruh masyarakat
Ciwatu diwajibkan hadir ke masjid untuk mendengar ceramah. Setelah
ceramah selesai masyarakat berkumpul untuk makan bersama.
Kemudian pemuda-pemudi Ciwatu selalu kompak dan ikut serta dalam
melakukan berbagai kegiatan seperti berpatisipasi dalam acara pesta
pernikahan, mereka menyumbang tenaganya untuk mencari kayu bakar,
mencuci piring, memasang tenda dan lain-lain.

Masih adanya warga yang tidak ikut berpartisipasi di Kampung
Ciwatu tidak mengurangi nilai silahturahmi sesama masyarakat,

kurangnya kekompakan dan kebersamaan dalam berbagai kegiatan



sosial, kurangnya hidup dengan solidaritas yang tinggi sehingga
kehidupan mengarah kepada sifat induvidualisme.

Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk
mengetahui secara mendalam mengenai kegiatan sosial di Kampung
Ciwatu yang dulu tingkat partisipasinya tinggi namun sekarang
menurun.  Peneliti  mengangkat judul ‘“Pembinaan Keagamaan
Hubungannya Dengan Kegiatan Sosial Di Masyarakat” (Studi Kasus di
Majlis Taklim Nurul Huda Kp. Ciwatu Ds. Sindangheula Kecamatan

Pabuaran).

. ldentifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah di jelaskan sebelumnya,
beberapa masalah dapat di identifikasi sebagai berikut:

1. Pembinaan keagamaan di Kp. Ciwatu sudah cukup baik, namun
masih ada warga yang tidak ikut berpartisipasi dikarenakan kegiatan
pembinaan keagamaan seperti pengajian masyarakat dilakukan pada
pagi hari, sehingga warga banyak yang lebih memilih bekerja.

2. Partisipasi masyarakat dalam kegiatan sosial kemasyarakatan seperti
gotong royong, peringatan hari besar Islam, dan acara pernikahan
sudah baik, namun masih ada masyarakat yang enggan untuk

melibatkan diri dalam kegiatan ini.



3. Sebagian masyarakat di Kp. Ciwatu Sindangheula memiliki
kesadaran yang cukup tinggi untuk berpartisipasi dalam aktivitas
sosial kemasyarakatan meskipun masih ada juga yang belum
memiliki kesadaran dalam aktifitas sosial.

4. Kekompakan dan kebersamaan di Kampung Ciwatu masih cukup
bagus meskipun masih ada warga yang jarang mengikuti kegiatan
sosial, hal disebabkan masyarakat sibuk dan lebih mementingkan

pekerjaan dan urusan mereka masing-masing

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan dan untuk
menghindari keluar arah pembahasan yang tidak perlu dan kemungkinan
akan membiaskan pokok-pokok penelitian, maka penulis membatasi
penelitian ini pada pembinaan keagamaan hubungannya dengan kegiatan
masyarakat di majlis taklim Nurul Huda Kp. Ciwatu Ds. Sindangheula

Kec. Pabuaran.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana Pembinaan Keagamaan di Kp. Ciwatu Ds. Sindangheula

Kec. Pabuaran Kabupaten Serang?
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2. Bagaimana kegiatan sosial masyarakat di Kp. Ciwatu Ds.
Sindangheula Kec. Pabuaran Kabupaten Serang?

3. Apakah terdapat hubungan antara kegiatan pembinaan keagamaan
dengan kegiatan sosial masyarakat di Kp. Ciwatu Ds. Sindangheula

Kec. Pabuaran Kabupaten Serang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah:

1. Untuk mengetahui pembinaan keagamaan di Kp. Ciwatu Ds.
Sindangheula Kec. Pabuaran Kabupaten Serang.

2. Untuk mengetahui kegiatan sosial masyarakat di Kp. Ciwatu Ds.
Sindangheula Kec. Pabuaran Kabupaten Serang.

3. Untuk mengetahui seberapa besar hubungan pembinaan keagamaan
dengan kegiatan sosial masyarakat di Kp. Ciwatu Ds. Sindangheula

Kec. Pabuaran Kabupaten Serang.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai

berikut:
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Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
khazanah ilmu pengetahuan secara umum, sebagai informasi awal
dan dapat ditindak lanjuti bagi yang meneliti lebih mendalam.
Bagi peneliti

Memperoleh jawaban atas permasalahan yang diteliti, dan
memberi gambaran terkait pembinaan keagamaan dalam masyarakat
hubungannya dengan kegiatan sosial.
Bagi masyarakat

Dapat dijadikan sebagai bahan informasi dalam
meningkatkan pembinaan dan pengetahuan keagamaan dalam
bermasyarakat sehingga dapat membentuk rasa kebersamaan dalam
kegiatan sosial yang lebih baik.
Bagi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
sebagai upaya pembekalan serta pembinaan bagi para calon
guru/pendidik tentang pentingnya pembinaan keagamaan dalam
mendorong munculnya kegiatan sosial agar tercipta jiwa pendidik

yang profesianal lagi mulia.



12

Bagi peneliti lain

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat digunakan
sebagai rujukan bagi yang ingin mengkaji lebih dalam tentang topik
ini serta mengembangkannya untuk memperkaya temuan-temuan

lain.



